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ABSTRACT  

  

ZIDANE F.G. PAKAYA.   T2118024.    AN ARDUINO UNO-BASED DESIGN  

OF AN AUTOMATIC CAR WIPER SYSTEM   

  

This research aims to create an automatic car wiper tool and implement an 

automatic car wiper control system. The research method used is experimental 

quantitative, by testing and providing input to the designed system device and 

managing and observing the resulting output through the information data 

display. The analysis of this research highlights that the more dust that enters the 

sensor, the higher the dust value. However, conditions indicate an increase in the 

dust density value that could lead to a decrease in the dust value. The dust value 

mustn't be directly related to dust density units such as micrograms per cubic 

meter (µg/m³). Instead, it reflects the level or intensity of dust measured by the 

sensor, in the form of an electrical signal. The test results of the Arduino Uno-

based automatic car wiper system device show that the glass is considered dirty if 

the dust density is less than 4.0 micrograms per cubic meter. By contrast, if the 

dust density exceeds 4.0 micrograms per cubic meter, the washer and wiper 

system will be active (activated). Although the dust sensor is a crucial component 

in an automatic car wiper system development, its successful implementation on 

car glass is highly dependent on sensor accuracy, proper placement, and accurate 

data handling.  

  

Keywords: automatic wiper system, dust sensor, arduino uno, automatic control, 

car glass cleanliness.  
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ABSTRAK 

ZIDANE F.G PAKAYA. T2118024.  RANCANG BANGUN SISTEM 

WIPER MOBIL OTOMATIS BERBASIS ARDUINO UNO 

Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan alat wiper otomatis pada mobil dan 

mengimplementasikan sistem kendali wiper mobil secara otomatis. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif eksperimental, dengan melakukan 

pengujian dan memberikan input pada perangkat sistem yang dirancang, serta 

mengelola dan mengamati keluaran yang dihasilkan melalui tampilan data 

informasi. Analisis dari penelitian ini menyoroti bahwa semakin banyak debu 

yang masuk ke dalam sensor, semakin tinggi nilai debu. Namun, ditemukan 

kondisi di mana peningkatan nilai kepadatan debu dapat menyebabkan penurunan 

nilai debu. Penting untuk dicatat bahwa nilai debu tidak langsung berkaitan 

dengan satuan kepadatan debu seperti mikrogram per meter kubik (µg/m³). 

Sebaliknya, nilai ini mencerminkan tingkat atau intensitas debu yang diukur oleh 

sensor dalam bentuk sinyal elektrik. Hasil pengujian perangkat sistem wiper 

mobil otomatis berbasis Arduino Uno menunjukkan bahwa kaca dianggap kotor 

jika kepadatan debu kurang dari 4.0 mikrogram per meter kubik. Sebaliknya, jika 

kepadatan debu melebihi 4.0 mikrogram per meter kubik, sistem washer dan 

wiper akan aktif. Meskipun sensor debu menjadi komponen krusial dalam 

pengembangan sistem wiper mobil otomatis, keberhasilan implementasinya pada 

kaca mobil sangat bergantung pada akurasi sensor, penempatan yang tepat, serta 

penanganan data yang akurat. 

Kata Kunci: Sistem wiper otomatis, Sensor debu, Arduino Uno, Kendali 

otomatis, Kebersihan kaca mobil. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat di era globalisasi saat ini telah 

memberikan banyak manfaat dalam kemajuan diberbagai aspek sosial. 

Penggunaan teknologi oleh manusia dalam membantu menyelesaikan pekerjaan 

merupakan hal yang menjadi keharusan dalam kehidupan. 

 Kendaraan bermotor telah menjadi kebutuhan primer bagi sebagian besar 

masyarakat Indonesia untuk mendukung berbagai aktifitas yang di lakukan. 

Dengan menggunakan mobil akan bisa melakukan perjalanan dengan nyaman, 

namun resiko menggunakan mobil bisa terkena macet ketika perjalan pada musim 

penghujan datang. Para pengemudi mobil dilindungi kabin mobil, sabuk 

pengaman dan wiper sebagai penghapus air hujan yang ada di bagian kaca depan 

maupun belakang untuk melihat pandangan depan atau belakang.. 

 Keselamatan dalam berkendara juga merupakan suatu hal penting yang harus 

diperhatikan untuk menghindari kecelakaan berlalu lintas. Terdapat beberapa 

penyebab kecelakaan lalu lintas, yaitu kendaraan yang sudah tidak layak jalan, 

kelalaian pengguna jalan, tidak layaknya jalan dan faktor lingkungan. 

 Sistem wiper merupakan salah satu komponen pada kendaraan yang berfungsi 

untuk menyapu debu, air hujan, salju, lumpur, oli dan benda – benda lain yang 

dapat menempel di kaca kendaraaan agar pandangan pengemudi tidak terhalang 

saat berkendara. Maka dari itu, wiper memiliki peran yang sangat penting dalam 

menunjang keselamatan berkendara. Maka dari itu sistem wiper otomatis pada 

kenderaan merupakan fitur penting dalam meningkatkan keselamatan dalam 

berkendara, terutama dalam kondisi tidak ideal, seperti hujan atau debu di jalan 

Tapi seringkali debu menjadi penyebap utama kehilangan jelasnya pandangan 

pengemudi saat berkendara. Namun, sistem wiper konvensional yang berkembang 

pada kebanyakan mobil saat ini masih sepenuhnya dikendalikan secara manual 

oleh pengemudi dan belum ada  yang mampu menyisipkan sensor debu pada 
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sistem wiper mobil agar bias menjadi sebuah terobosan yang mampu menangani 

penumpukan debu pada kaca mobil secara otomatis. Maka dari itu penulis 

mengangkat topik dengan judul “Rancang Bangun Sistem Wiper Mobil 

Otomatis Berbasis Arduino Uno” 

1.2 Rumusan masalah 

 Dari latar belakang di atas terdapat permasalahan yang dapat di ambil 

antara lain: 

1. Bagaimana membuat sistem wiper mobil dengan menggunakan 

kontrol otomatis ? 

2. Bagaimana sistem tersebut bekerja ? 

1.3  Tujuan penelitian 

1. Membuat alat wiper otomatis pada mobil 

2. Dapat menjalankan sistem kendali wiper mobil secara otomatis. 

1.4  Batasan masalah 

 Agar tidak melebarnya pembahasan tugas akhir ini maka penulis akan 

membahas tentang : 

1. Tidak membahas desain arsitektur  alat di dalam mobil 

2. Hanya mendeteksi ketebalan debu pada permukaan kaca mobil 

3. Peramcangan ini berfokus pada efektivitas alat yang digunakan 

pada mobil 

4. Penelitian ini tidak mempertimbangikan aspek deteksi jenis debu 

secara spesifik atau analisi kimia dari partikel debu 

5. Pengujian sistem wiper mobil otomatis akan dilakukan dengan 

pengujian yang terbtas, dan mungkin tidak mencangkup semua 

skenario atau kondis cuaca yang mungkin dihadapi di jalan raya. 
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1.5  Manfaat penelitian 

  Manfaat yang dapat diambil dari penilitian ini yaitu : 

1. Penelitian ini menjadi langkah awal dalam pengembangan teknologi 

wiper mobil yang lebih ceerdas dan memberikan landasan bagi 

penelitian lebih lanjut dalam pengengembangkan sistem wiper yang 

lebih canggih dan adaptif 

2. Mengurangi gaangguan dan membantu mempertahankan kenersihan 

kaca depan serta menambah kenyamanan pengemudi dalam 

berkendara. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Penelitian Terdahlu 

 Penulis menggunakan referensi pennelitian sebelumnya sebagai sumber 

informasi dan latar belakang untuk melakukan penelitian. Meskipun judul 

penelitian tidak sama dengan judul penelitian sebelumnya, penulis menggunakan 

beberapa referensi untuk memperkaya bahan penelitian. Berikut adalah beberapa 

sumber artikel jurnal yang mencangkup referensi penelitian sebelumnya yang 

ditulis oleh penulis. 

Tabel 2. 1 Srudi Literatur 

Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Alenka 

Adicandra  

Hablul Barri  

(2022)[1] 

Otomatisasi Wiper 

Mobil Saat Hujan 

Berbasis 

Raspberry Pi 

Menggunakan 

Metode Fuzzy 

Logic 

eksperimen ini memperjelas hubungan variabel jarak sensor, 

kondisi cuaca, nilai ADC, PWM, dan nilai RPM pada sensor 

pizeoelektrik, memberikan wawasan tentang respons sensor 

terhadap getaran. 

Rizal 

kusuma 

Esa epriakar 

Djunaidi [2] 

Rancang Bangun 

Sistem Pembersih 

Otomatis Pada 

Solar Panel 

Menggunakan 

Wiper Berbasis 

Mikrokontroler 

Penelitian ini bertujuan memudahkan pembersihan solar panel 

secara otomatis berdasarkan tingkat debu dan waktu tertentu. 

Melalui metode rancang bangun yang melibatkan sensor 

debu, modul RTC, dan motor servo, alat pembersih ini 

mampu memberikan efisiensi yang signifikan. Data 

menunjukkan perbedaan tegangan rata-rata sekitar 44,6% 

pada pengujian waktu dan 73% pada pengujian tingkat debu, 

menegaskan efektivitasnya dalam membersihkan panel surya. 
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John David 

Proman 

Pangaribuan 

Dan 

Ramdhan 

Nugraha 

(2022)[1] 

Otomatisasi Wiper 

Dan Washer Pump 

Kertika 

Mendeteksi 

Kotoran Pada 

Kaca Mobil 

Dengan Metode 

Image Processing 

Berbasis 

Raspberry Pi 

Hasil penelitian menunjukkan sistem otomatisasi Wiper dan 

washer pump menggunakan Image Processing untuk 

mendeteksi kotoran pada kaca mobil. Proses deteksi kotoran 

menggunakan contour detection dari sinyal kamera, diikuti 

pemrosesan data dalam mikrokomputer. Sistem menggunakan 

motor Wiper dan washer pump sebagai aktuator untuk 

membersihkan kotoran. Pengujian menunjukkan kemampuan 

sistem dalam merespons keberadaan kotoran pada kaca mobil 

dengan mengaktifkan atau menonaktifkan motor Wiper serta 

washer pump secara efektif, bertujuan meningkatkan 

konsentrasi dan keselamatan pengemudi melalui otomatisasi 

pembersihan kaca mobil. 

Arpin 

Triyanto 

Dan 

Heri 

kusnandi 

(2023)[3] 

Rancang Bangun 

Sistem Pembersih 

Permukaan Panel 

Surya Otomatis 

Dengan Sistem 

Elektronis Cerdas 

Dari hasil pengujian alat pada sistem elektromekanis pada 

photovoltaic surface cleaner t, hasil pengukuran tegangan, 

pengukuran debu yang menumpuk dengan ketebalan debu 

yang berdampak pada rasio kinerja photovoltaic, 

mengakibatkan kehilangan energi sekitar 15% sampai 35%. 

Nilai rata-rata rasio kerja sekitar 55% sampai 85%. Faktor 

yang menyebabkan penurunan nilai energi adalah debu yang 

menutupi permukaan photovoltaik. 

 

2.2. Dasar Teori 

 Berdasarkan penelitian sebelumnya maka peneliti menguraikan teori-teori 

yang berkaitan dengan penelitian ini adalah: 

2.2.1. Arduino Uno  

Arduino adalah merupakan sebuah board minimum sistem 

mikrokontroler yang bersifat open source. Didalam rangkaian board Arduino 

terdapat mikrokontroler AVR seri ATMega 328 yang merupakan produk dari 

Atmel. Arduino memiliki kelebihan tersendiri dibanding board mikrokontroler 
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yang lain selain bersifat open source, Arduino juga mempunyai bahasa 

pemrogramanya sendiri yang berupa bahasa C. Selain itu dalam board arduino 

sendiri sudah terdapat loader yang berupa USB sehingga memudahkan kita 

ketika kita memprogram mikrokontroler didalam arduino. Sedangkan pada 

kebanyakan board mikrokontroler yang lain yang masih membutuhkan 

rangkaian loader terpisah untuk memasukkan program ketika kita 

memprogram mikrokontroler. Port USB tersebut selain untuk loader ketika 

memprogram, bisa juga difungsikan sebagai port komunikasi serial[4]. Bentuk 

Arduino Uno yang terdapat di bawah pada gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Arduino uno 

Microkontroller Atmega 328p 

Operasi voltage 5V 

Input voltage 7-12V (Rekomendasi) 

Output voltage 6-20V 

I/O 14 Pin (6 Pin untuk PMW) 

DC Current per I/O 40 mA 

Gambar 2. 1 Arduino Uno 
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DC Current for 3,3V 50 Ma 

Flash Memory 32 KB 

Boadleader SRAM 2 KB 

EEPROM 1 KB 

Kecepatan 16 MHz 

 

Arduino uno bisa dihubungkan dari power supply eksternal secara 

otomatis atau melalui connection USB. Dan untuk sumber power supply eksternal 

yang bukan dari USB bisa dikirimkan dengan menggunakan suatu adaptor AC ke 

adaptor DC (baterai). Adaptor bisa dihubungkan dengan memakai steker positif 

tengah dengan panjang 2,1 mm ke steker daya di papan Arduino uno. Kabel 

penghubung baterai dapat di masukkan kedalam konektor daya kabel penghubung 

pin gnd dan pin Vin. Board Arduino Uno beroperasi pada sumber eksternal dari 

tegangan 6 Volt sampai ke tegangan 20 Volt.  Jika daya ≤ 7 Volt Pin 5 Volt pada 

Arduino Uno dapat bekerja tetapi tegangan tidak begitu stabil. Apabila daya di 

atas 12 volt akan membuat panas yang berlebihan pada regulator tegangan 

sehingga board Arduino bisa terjadi kerusakan. 

1) Kelebihan Arduino Uno 

 Berikut adalah beberapa kelebihan dan kegunaan Arduino Uno: 

1. Memiliki slot USB serta satuan standar yang tersedia siap digunakan dan 

disiapkan untuk anda coba. 

2. Tidak harus menggunakan chip pemrogram karena sudah terdapat 

pelindung GPS, Ethernet, dan kartu SD sudah ada. 

2).  Kekurangan Arduino Uno 
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    Berikut adalah beberapa kekurangan Arduino Uno: 

1. Dibandingkan dengan mikrokontroler pro, kode HEX cukup besar. 

2. Kesalahan bit sekering sering terjadi saat menangani bootloader. 

3. Jika anda ingin mengubah atau menambahkan periintah, Anda harus 

memodifikasi program lama. 

4. Bagian akumulasi atau penyimpanan memori flash berangsur-angsur 

menurun (digunakan oleh bootloader). 

2.2.2. IDE Arduino 

Arduino IDE adalah sebuah editor yang digunakan untuk menulis program, meng-

compile, dan mengunggah ke papan Arduino. Arduino Development Environment 

terdiri dari editor teks untuk menulis kode, area pesan, console teks, toolbar 

dengan tombol-tombol untuk fungsi umum, dan sederetan menu.  

Software yang ditulis menggunakan Arduino dinamakan sketches. Sketches ini 

ditulis di editor teks dan disimpan dengan file yang berekstensi .ino. Editor teks 

ini mempunyai fasilitas untuk cut/paste dan search/replace. Area pesan berisi 

umpan balik ketika menyimpan dan mengunggah file, dan juga menunjukkan jika 

terjadi error[5].  

 pada Software Arduino IDE terdapat beberapa menu yaitu:  

1. Editor Program 

Editor Program berfungsi membuat program ke dalam bahasa JAVA 

atau program di Arduino, biasa disebut dengan sketch. 

2. Compiler  

  Compiler berfungsi merubah Bahasa pemograman JAVA menjadi kode 

 biner karena merupakan satu di antara bahasa program yang dapat di pahami 

 oleh mikrokontroller. 

3. Uploader 
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Upluoder berfungsi mengirimkan kode biner ke dalam memori 

(penyimpanan internal) mikrokontroller. 

 

 

 

 

  

 

 

2.2.3.  Optical Dust Sensor GP2Y1010AU0F 

a. Pengertian Optical Dust Sensor G2Y1010AU0F 

Optical Dust Sensor GP2Y1010AU0F ialah sensor debu yang 

menggunakan inframerah. Sensor ini pada umumnya digunakan dalam 

sistem pembersih udara. Prinsip kerja dari sensor ini ialah dengan 

mendeteksi debu ataupun partikel yang lain kemudian akan di pantulkan 

cahaya ke bagian penerim, pada partikel melewati keseluruhan permukaan, 

kemudian oleh photodiode  diubah  menjadi  tegangan. Tegangan  harus  

diperkuat  untuk  dapat  membaca perubahan. Output dari sensor adalah 

tegangan analog sebanding dengan kepadatan debu yang terukur, dengan 

sensitivitas 0.5V/0.1 mg/m3 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 ampilan software IDE Arduino 

Gambar 2. 3 Optical Dust Sensor 
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Pada bagian tengah sensor GP2Y1010AU0F terdapat lubang yang tembus 

dari bagian depan hingga ke bagian belakang. Lubang tersebut berdiamater 

8 mm ± 0.15 mm dengan kedalaman 18 mm (Gambar b). Pada bagian sisi 

lain dari lubang tersebut, terdapat sepasang sensor yang dilengkapi dengan 

lensa kolimator. Sensor tesebut terdiri atas sebuah light emitting diode 

sebagai sumber cahaya (light source/ transmitter) dan sebuah photodiode 

sebagai penerima hamburan cahaya yang dipantulkan oleh debu pada 

tingkat intensitas tertentu Cahaya yang diterima oleh photodiode kemudian 

diubah kedalam bentuk sinyal listrik berupa nilai tegangan, dimana nilai 

tegangan ini bergantung pada seberapa besar intensitas cahaya yang 

diterima oleh photodiode 

b. Spesifikasi Sensor GP2Y1010AU0F 

 Kelebihan dari sensor debu GP2Y1010AU0F dari sensor debu 

lainnya seperti PPD42NS adalah memiliki sensitivitas yang baik, dengan 

nilai sensitivitas mencapai 0.1 mg/m3. Unit atau satuan densitas debu yang 

terbaca oleh sensor telah dikalibrasi oleh pabrik pembuatnya, Sharp corp, 

dalam mg/m3. Satuan ini dapat dikonversi dengan mudah ke µg/Nm3, 

nilai dengan satuan ini dapat dikaitkan dengan pemantauan kualitas udara 

sesuai ketentuan pemerintah republic Indonesia melalui Peraturan 

Republik Indonesia No. 41 Tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran 

Udara dan Keputusan Kepala Bappedal No.107 Tahun 1997 Tentang 

Perhitungan dan Pelaporan Serta Imformasi Indeks Standar Pencemaran 

Udara. 

 Adapun kelemahan dari sensor debu GP2Y1010AU0F yaitu tidak 

memiliki resistor pemanas seperti sensor debu PPD42NS, dimana fungsi 

dari resistor pemanas tersebut sebagai driven force yang dapat membuat 

debu bergerak secara konveksi dari lubang inlet ke lubang outlet sensor 

dengan alami. 
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c. Rangkaian sensor GP2Y1010AU0F 

Pertama, kita harus mengetahui pin yang ada di Sensor GP2Y1010A0F. 

Sensor GP2Y1010A0F memiliki 6 pin seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 2.4. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Rangkain Sensor GP2Y1010AU0F 

Penjelasan masing-masing pin sensor GP2Y1010A0F disajikan pada tabel 

2.3. 

Tabel 2. 2 Fungsi Pin Sensor GP2Y1010AU0F 

Pin Sensor Fungsi 

V-LED Tegangan kerja led : maks ~Vcc 

LED-GND Ground LED 

LED 

Tegangan Kontrol LED  

 On Saat Tegangan ~Vcc 

 Off Saat Tegangan ~0 

S-GND Ground 

V0 
Saat Tidak Ada Debu 0-1.5 V   

Saat Ada Debu Maks 3.4 V 

Vcc 
Tegangan Kerja/Input Maks 

 5± 0.5v 

Gambar 2. 4 Rangkain Sensor GP2Y1010AU0F 
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Dengan adanya pin LED, kita dapat mengontrol nyala/ mati LED (light 

source) sesuai dengan kebutuhan pengukuran seingga dapat menghemat 

konsumsi energi listrik (less power consumption)[6]. 

2.2.4 LCD (Liquid Crystal Display) 

 LCD adalah Suatu jenis perangkat sistem untuk menampilkan data 

informasi ke dalam bentuk huruf, angka, atau grafik yang sering di pakai. Serta 

menghasilkan cahaya dengan memantulkan cahaya ke depan LCD. Material yang 

terdapat pada LCD merupakan campuran bahan organik dari lapisan kaca 

transparan berupa display 7 segmen dengan elektroda indium oksida transparan 

dilapisan elektroda pada bagian belakang kaca. Pada saat elektroda diaktifkan ke 

tegangan molekul organik silinder panjang sejajar pada elektroda segmen. Lapisan 

sandwich memiliki elemen polarisasi vertikal di bagian depan, elemen polarisasi 

horizontal di bagian belakang, dan lapisan reflektif yang mengikuti Cahaya yang 

di representasi tidak bisa melewati molekul yang kompatibel serta segmen akan 

dihidupkan tampak gelap membentuk fitur data.  

 Adapun keuntungan dari LCD ini adalah : 

1. Kualitas gambar akan lebih jernih. 

2. Terdiri dari 16 karakter dan 2 baris. 

3. Memiliki 192 karakter tersimpan. 

4. Alamat dapat di tentukan dalam mode 4bit dan 8bit. 

5. Di lengkapi dengan lampu latar (backlight). 

6. Konsumsi daya relative rendah. 

 Adapun Kekurangan dari LCD ini adalah : 

1. Layar LCD cenderung lebih halus.  

2. Kedalaman warna, sudut pandang terbatas dan gradient warna lebih 

sedikit. 

3. Menampilkan gambar yang valid hanya di resolusi asli. 

4. Harga lebih mahal, serta harus membutuhkan perhatian khusus dan dead 

pixel.  
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 Modul LCD yang dilengkapi oleh mikrokontroler dengan 

kegunaannya untuk menampilkan karakter di LCD. Mikrokontroler LCD 

disediakan memori dan register adalah sebagai berikut: 

1. Memori DDRAM adalah memori dengan indicator (karakter tampilan). 

2. Memori CGRAM untuk menulis pola karakter yang dapat di ubah sesuai 

kebutuhan. 

3. Memori CGROM untuk menuliskan pola karakter yang tidak dapat di 

ubah oleh pengguna tergantung pada alamat memori. 

 Register kendali yang ada dalam LCD adalah sebagai berikut. 

1. Register instruksi adalah register yang menyimpan instruksi-instruksi 

dari papan microkontroler ke panel LCD, ketika membaca status panel 

LCD pada saat menulis atau membaca data.  

2. Register data adalah register untuk menulis atau membaca data pada 

DDRAM. Ketika data ditulis ke register, data disimpan dalam DDRAM 

dan disesuaikan dengan alamat yang ditetapkan sebelumnya. 

2.2.5 Kabel Jumper 

 Kabel jumper adalah kabel elektrik yang memiliki pin konektor di setiap 

ujungnya dan memungkinkanmu untuk menghubungkan dua komponen yang 

melibatkan Arduino tanpa memerlukan solder. Intinya kegunaan kabel jumper ini 

adalah sebagai konduktor listrik untuk menyambungkan rangkaian 

listrik.Biasanya kabel jumper digunakan pada breadboard atau alat prototyping 

lainnya agar lebih mudah untuk mengutak-atik rangkaian. Konektor yang ada 

Gambar 2. 5 LCD 16×2 Character (Liquid Crystal Display) I2C 



 

14 
 

pada ujung kabel terdiri atas dua jenis yaitu konektor jantan (male connector) dan 

konektor betina (female connector)[7].   

 

 

 

 

 

 

2.2.6 Breadboard 

 Breadboard adalah board yang digunakan untuk membuat rangkaian 

elektronik sementara dengan tujuan uji coba atau prototype tanpa harus 

menyolder. Dengan memanfaatkan breadboard, komponen-komponen elektronik 

yang dipakai tidak akan rusak dan dapat digunakan kembali untuk membuat 

rangkaian yang lain. Breadboard pada umumnya terbuat dari plastic dengan 

banyak lubang-lubang diatasnya. Lubang–lubang tersebut diatur sedemikian rupa 

membentuk pola sesuai dengan pola jaringan koneksi didalamnya 

 Project board merupakan papan proyek yang difungsikan sebuah sirkuit 

elektronika sebagai dasar konstruksi dan prototype suatu rangkain elektronika. 

Project board atau sering disebut bread board, banyak digunakan dalam merangkai 

komponen karena penggunaan yang menancapkan ke papan projek dan tidak perlu 

melalui tahap penyolderan. Sehingga dapat digunakan kembali dengan mengganti 

kabel yang berbeda jika terdapat kesalahan atau kerusakan pada kebel yang 

tertancap pada project board. Project board memiliki lima klip pengunci pada 

setiap setengah barisnya, ini berlaku pada semua jenis dan ukuran project board[7] 

 

 

Gambar 2. 6 Tampilan Kabel Jumper 
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2.2.7 Adaptor 

 [7]Menurut Sugiartowo (2019), Adaptor adalah elektronik yang berperan 

untuk mengubah arah arus, dari AC menjadi DC atau sebaliknya, dan mengubah 

tegangan, baik menaikkan tegangan maupun menurunkan tegangan sesuai dengan 

kebutuhan alat yang membutuhkan suplai tenaga listrik. Adaptor yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu:   

1. Adaptor 9V-1A   

Adaptor ini digunakan sebagai suplai power Arduino dan NodeMCU. Pada 

ujung adaptor dirubah sehingga dapat dihubungkan dengan breadboard agar 

dapat memberi daya untuk 2 alat.   

2. Adaptor 12V-1A   

Adaptor ini digunakan untuk suplai daya modem wavecom.   

3. Adaptor 5,1V-2,5A  

Adaptor 5,1V dipergunakan untuk suplai daya raspberry.   

 

      

      

 

 

 

Gambar 2. 7 Tampilan Breadboard 

Gambar 2. 8  Tampilan Adaptor 
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BAB III 

METODE PENILITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

 Jenis alam penelitian ini meggunakan penelitian kuantitatif eksperimental 

yaitu melakukan pengujian serta memberikan inputan pada perangkat sistem yang 

diarancang serta dapat mengelolah dan mengamati keluaran (output) yang 

dihasilakan melaluai tampilan data informasi. Untuk memperjelas perancangan 

tugas akhir ini peneliti memutuskan langkah-langkah yag dapat memaksimalkan 

penelitian tugas akhir ini. 

1. Mengumpulkan data dengan melihat reveresnsi jurnal serta melakukan 

observasi di lapangan. 

2. Mempersiapkan alat dan bahan dalam pembuatan perangkat sistem wiper 

mobil otomatis berbasis Arduino uno. 

3. Perancangan alat sistem wiper mobil otomatis berbasis Arduino uno. 

4. Perancangan komponen-komponen perangkat sistem wiper mobil otomatis 

berbasis Arduino uno, 

5. Pengujian dan analisa data pada objek yang telah ditentukan. 

3.2. Objek penelitian 

Objek penelitian kali ini adalah sebuah sistem  wiper  otomatis  yang  akan 

digunakan pada mobil. 

3.3. Alat dan Bahan 

 Untuk alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini sesuai dengan 

persyaratan, sejumlah alat dan bahan yang digunakan tercantup pada tabel 3.1 dan 

3.2. 
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3.1 alat yang digunkan 

tabel 3. 1 Alat 

No Nama Alat Jumlah 

1 Solder 1 buah 

2 Pistol lilin 1 buah 

3 Cutter 1 buah 

 

3.2. Bahan yang digunakan 

Tabel 3. 2 Bahan 

No Nama Bahan Spesifikasi Jumlah  

1. Arduino Uno R3 1 

2. Relay 5VDC 2 Chanel 1 

3. LCD 12C 1 

4. Sensor Debu - 1 

5. Breadboard mini - 1 

6. Bateray Holder 9V 1 

7. Kabel Jumper - Menyesuaikan 

8. Baterai 9V 1 

9. Akrilik - 1 

 

3.4. Lokasi dan Waktu penelitian 

3.4.1. Lokasi penelitian  

 Pada perancangan alat system wiper mobil otomatis berbassis Arduino di 

rakit di Laboratorium Teknik Elektro Universitas Ichsan Gorontalo 
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3.4.2 Waktu penelitian   

tabel 3. 3 waktu penelitian 

No 
Nama 

kegiatan 
JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP OKT NOV DES 

1 
Studi 

literatur 

            

2 
Perancangan 

alat 

            

3 
Seminar 

proposal 

            

4 
Persiapan 

alat&bahan 

            

5 
Perakitan 

alat 

            

6 Pemograman             

7 

Pengujian 

dan analisa 

data 

            

8 
Seminar 

skripsi 

            

 

3.5. Tahapan Alur Penelitian 

 tahapan penelitian perangkat sistem wiper mobil otomatis ini terbagi 

menjadi lima tahapan. Kelima tahapan tersebut adalah tahapan akusisi 

pengumpulan data, tahap persipan, tahap perancangan, tahap perakitan,  dan tahap 

pengujian. 
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YA 

3.1 Flowchart Penelitian 

3.5.1. Diagram Alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian Perangkat Sistem wiper mobil Otomatis 

Selesai 

Apakah sensor dapat 

mengirimkan data ke 

Arduino? 

Mulai 

Pengumpulan Data 

Pembuatan/Perakitan Perangkat 

Sistem Wiper Mobil Otomatis 

Tampilkan Data 

Kekeruhan Di LCD 

Mempersiapkan Alat 

Dan Bahan 

Perancangan Perangkat Sistem 

Wiper mobil otomatis 

Analisa Data 

TIDAK 

Washer ON Wiper ON 
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3.5.2 Metode Pengumpulan Data 

 Metode yang dilakukan yaitu: 

1. Metode yang dilakukan pertama kali adalah dengan mengamati langsung 

londisi yang terjadi di lapangan. Dengan observasi kita dapat mengetauhui 

permasalahan yang sering timbul dilapangan khususnya pada kenderaan 

roda empat yang menjadi objek penelitian kali ini. 

2. Studi literature merupakan suatu proses pengumpulan data informasi 

secara rinci dengan mengumpulkan referensi jurnal dari penelitian 

terdahulu. Dengan adanya hal tersebut, peneliti berharap metode ini dala[t 

berguna untuk digunakan dalam pernacangan tugas akhir ini. 

3.5.3 perancangan Rangkaian Alat 

 Perancangan alat dalam penelitian kali ini dibagi menjadi beberapa bagian 

dan akan dijelaskan dari perancangan sensor samapi ke rancangan keseluruhan. 

a. Perancangan Rangkaian Sensor Debu (GP2Y1010AUF) 

Perangat sistem ini menggunakan sensor debu yang berfungsi sebagai 

pendeteksi debu pada kaca mobil. Berikut ini gambar rangkaian dan tabel 

konfigurasi pin Arduino uno ke pin sensor debu (GP2Y1010AUF). 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3. 1 Rangkaian Sensor Debu (GP2Y1010AUF) 
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Tabel 3. 4 Konfigurasi Pin Arduino Ke Pin Sensor Debu 

Arduino uno Sensor debu 

5V V-led 

GND LED-GND 

PIN 12 LED 

GND S-GND 

PIN 5 VO 

5V VCC 

 

b. Perancangan rangkaian LCD (Liquid Crystal Display) 

LCD berfungsi untuk menampilkan keluaran data informasi. Jumlah pin 

I//O pada modul LCD 16 x 2 khususnya modul 12C. Dari 16 pin I/O pada 

LCD 16x2 dapat digunakan 4 pin yaitu VCC, GND, SDA, dan SCL. 

 

Gambar 3. 2 Rangkaian LCD (Liquid Crystal Display) I2C 

Tegangan diterima oleh Arduino melalui pin VCC dan GND. SDA 

merupakan pin sebagai jalur data, meslipun SCL berguna sebagai jalur jam 

(serial clock). Pin SDA dan  SCL sudah tersedia di Arduino, berbeda 
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dengan Arduino lain ayang belu ada. Arduino mengkonfigurasi pin A4 dan 

A4 sebagai Pin SDA dan SCL. Untuk konfigurasi pin Arduino ke LCD 

bias dilihat di tabel 3.6 

Tabel 3. 5 Konfigurasi Pin Arduino Ke Modul Lcd 

ARDUINO UNO LCD MODUL I2C 

5V VCC 

GND GND 

A4 SDA 

A5 SCL 

 

c. Perancangan Rangakaian Ralay  

Relay berfungsi memutus dan menghubungkan arus. Nilai output sensor 

adalah satu satunya penentu kontrol ON atau OFF switch. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Relay diberi tegangan berasal dari Arduino, dihubung ke konektor VCC 

dan GND sedangklan untuk inputan dihubungkan ke IN1 dan IN2. 

 

Gambar 3. 3 Rangkaian Relay 2 Chennel 
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tabel 3. 6 Konfigurasi Pin Arduino Ke Relay 

ARDUINO RELAY 

5V VCC 

GND GND 

PIN 11 IN1 

PIN 12 IN2 

 

d. Perancangan Rangkaian Keseluruhan Perangkat Sistem Wiper Mobil 

Otomatis 

Dibawah ini adalah rangkain keseluruhan rangkaian sistem wiper mobil 

otomatis yang terdiri dari modul Arduino dengan modul LCD 12C, sensor 

debu (GP2Y1010AUF) dengan modul relay 2 chennel dapat dilihat pada 

gambar 3.6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Perancangan Kode Program Alat 

Penulis menggunakan sumber program pada saat memprogram 

Arduino, termasuk pengunaan sofwer khusus Arduino IDE (Integrated 

Development Environment). Perangkat lunak ini ditujukan untuk 

Gambar 3. 4 Rancangan Rangkaian Keseluruh Sistem Wiper Mobil Otomatis 



 

24 
 

pemograman yang mengimplementasikan fungsi on-board melalui sintaks 

pemograman. Bahasa yang digunakan dalam pemograman Arduino adalah 

Bahasa C. 

Bahasa pemograman ini telah dimodifikasi untuk memudahkan 

pengguna memprogram dari Bahasa aslinya. Sebelum direkomersialkan, 

IC Arduino (Integrated Circuit) diimplementasikan dengan program 

bernama bootloader yang bertindak sebagai perantara antara compiler 

Arduino dan mikrokontroler. Dalam program yang dibuat penulis 

membagi menjadi dua kondisi yaitu kaca bersih dan kotor. 

Dibawah ini merupakan cara memprogram mikrokontroler dengan 

program sebagai berikut. 

3.5.4 Tahap Pembuatan 

 Setelah merancang sistem ini,langkash seelanjutnya adalah pembuatan. 

Sistem yang akan dibuat sesuai dengan desain (perancangan) sebelumnya. Jika 

sudah sesuai dengan dengan perhitungan dan desain, maka digunakan software 

Arduino IDE untuk mengolah data tersebut sehingga hasilnya dapat ditampilkan 

LCD dan relay dapat berkerja. 

3.6 Tahap Pengujian Alat 

3.6.1 Pengujian Alat 

 Pengujian menentukan apakah perangkat sistem yang dibuat telah sesuai 

dengan skema yang dibuat ataukah masih ada kedala pada sub-sub sistem. Peneliti 

kemudian melakukan pengujian. Pengujian dilakuan pada sub-sub bagian 

perangkat sistem yang mengidentifikasi tingkat debu pada kaca mobil setelah 

dilakukan pengujian hasilnya akan dipelajari untuk mengetahui kesalahan dalam 

cara pengujian alat. 

3.6.2 Analisis Data 

 Peneliti menganalisa serta mendefinisikan masalah tingkat kebersihan kaca 

mobil dengan perancangan alat wiper mobil otomatis, proses sensor debu yang 
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berfungsi reistansinya apabila cahaya yang tembaan oleh IR LDR akan memantul 

pada partikel debu yang dibagi menjadi dua kondisi dalam pengujian, 

mikrokontroler Arduino UNO sebagai pengendali utama, LCD sebagai luaran 

infoemasi sesuai dengan tingkat kepadaatan debu dan relay sebagain penghubung 

dan pemutus arus pada washer dan wiper mobil. Jika analisa data menghasilakan 

data yang tidak sesuai dengan hasil, maka akan dilakukan pengujian kembali. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Perancangan Alat 

 Dari hasil penelitian yang yelah dilaksanakan diciptakan suatu perangkat 

ssitem pendeteksi debu yang akan digunakan pada kaaca mobil dengan 

menngunakan Arduino sebagai pengendali utama. Pada alat ini menggunakan 3 

relay, relay 2 channel dan relay 1 channel, relay 2 chnnel berfungsi sebagai 

pemutus ddan penghubung tegangan ke washer dan wiper pada mobil, relay yang 

satunya berfungsi sebagai pemutus tegangan dari alat kemudian data sensor 

ditampilkan nmelalui LCD. Alat ini di rangkaai dalam satu tempat kotak (Box) 

yang sudah disedikan dan dilengkapi sensor debu (GP2Y1010AUF), relay 3 buah 

, LCD, baterai holder, saklar, Arduino dan sekring sebagai pengaman untuk aki 

apabila terjadi kesalahan dalam penyambungan. 

 Sensor debu adaalah bagian utama dari alat ini. Perintah yang dimasukan 

ke mikrokontroler Arduino UNO mengontrol sistem ini dengan melacak tingkat 

debu disekitar kaca mobil. Apabila tingkat debu melebihi nilai referensi 4.0 

µg/mᶾ, washer dan wiper akan beroperasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 a). Tampak Luar 

 

b). Tampak Dalam 

Gambar 4. 1 Perangkat Sistem Wiper Mobil Otomatis 
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4.2 Hasil Pengujian Alat 

4.2.1 Hasil Pengujian  

 Pengujian LCD dilakukan untuk mengetahui apakah LCD dapat 

menampilkan data. Untuk melakukannya layar LCD dengan 16 pin dikoneksikan 

ke Arduino uno. untuk melakukan pengujian rangkaian LCD, kode program yang 

digubakan dibawah ini. 

#include <Wire.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 16, 2); 

const int dustPin = A0; 

void setup() { 

  lcd.begin(); // Inisialisasi LCD 

  lcd.print("Pendeteksi"); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("Kepadatan Debu"); 

  delay(2000); // Tunggu 2 detik sebelum membaca sensor 

  lcd.clear(); 

 

 

 

 

 

 

Program diatas adalah untuk notifikasi awal dari “SISTEM WIPER MOBIL 

OTOMATIS” sistem ini berkerja secara keseluruhan LCD memberikan informasi 

data keluaran tentang nilai debu dan kepadatan debu. 

4.2.2 Hasil Pengujian Sensor Debu (GP2Y1010A0F) 

 Hasil dari pengujan dari sensor debu ini, ketika udaraa dengan partikel 

debu melewati jalur cahaya antara Led dan fotodioda. Partikel debu menyebapkan 

Gambar 4. 2 Tampilan Pengujian Rangkaian LCD 
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sebagian cahaya inframerah dipantulkan ke fotodioda, sehinggga perubahan 

itensitas cahaya yang yang diterima oleh fotodioda yang diakibatkan oleh partikel 

debu ini diubah menjadi sinyal listrik. Kemudian sensor menganalisis sinal listrik 

ini untuk menghasilkan informasi mengenai kepadatan debu. 

 

 

\ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan dari pengujian dari sensor adalah untuk memastikan apakah sensor bisa 

bekerja dengan baik atau tidak. Program sensor debu yang di input pada 

mikrokontroler Arduino uno sebagai berikut: 

const int dustPin = A0; 

const int dustPowerPin = 3; 

void setup() { 

  Serial.begin(9600); 

  pinMode(dustPowerPin, OUTPUT);  

  digitalWrite(dustPowerPin, LOW);  

} 

4.2.3 Hasil Pengujian Rangkaian Keseluruhan Sistem Wiper Mobil 

Otomatis Berbasis Arduino UNO 

Untuk pengujian sistem wiper mobil otomatis, peneliti melakukan 

pengujian langsung pada bobil. Yang dimana terbagi menjadi dua kondisi yaitu 

saat kaca bersih dan saat kaca kotor. 

Gambar 4. 3 Tampilan Nilai Analog Sensor Debu Pada Serian Monitor 
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Maka dibuat program sistem wiper mobil otomatis berbasis Arduino uno. 

Program dari keseluruhan alat sebagai berikut. 

#include <Wire.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 16, 2); 

int relayWiperPin=12; 

int relayWasherPin=13; 

int relayPowerPin=11; 

const int dustPin = A0; 

const int dustPowerPin = 3; 

void setup() { 

  lcd.begin(); 

lcd.print("Pendeteksi"); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("Kepadatan Debu"); 

  delay(2000); 

lcd.clear(); 

  Serial.begin(9600); 

  pinMode(dustPowerPin, OUTPUT); 

  digitalWrite(dustPowerPin, LOW); 

pinMode(relayWiperPin, OUTPUT); 

  pinMode(relayWasherPin, OUTPUT); 

  pinMode(relayPowerPin, OUTPUT); 

} 

void loop() { 

  // Nyalakan sensor debu 

  digitalWrite(dustPowerPin, HIGH); 

  delayMicroseconds(280); 

int dustVal = analogRead(dustPin); 

digitalWrite(dustPowerPin, LOW); 

float voltage = (dustVal * (5.0 / 1024.0)); 
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  float dustDensity = ((0.17/(voltage/0.1))*10); 

Serial.print("Nilai Sensor Debu: "); 

  Serial.print(dustVal); 

  Serial.print(", Tegangan: "); 

  Serial.print(voltage); 

  Serial.print(" Kepadatan Debu: "); 

  Serial.print(dustDensity); 

  Serial.println(" µg/m³"); 

lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("Nilai Debu: "); 

  lcd.print(dustVal); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("Kepadatan: "); 

  lcd.print(dustDensity); 

delay(500); 

{ 

if (dustDensity > 4.0) 

    digitalWrite(relayWiperPin, LOW); 

    digitalWrite(relayWasherPin, LOW); 

    delay(2000); 

digitalWrite(relayWiperPin,HIGH ); 

    digitalWrite(relayWasherPin, HIGH); 

    delay(1000); 

}  

{ 

   { 

    if (dustDensity > 4.0) 

    {digitalWrite(relayPowerPin,HIGH);} 

    else  

    {digitalWrite(relayPowerPin,LOW);} 

    delay(1000); 
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  } 

} 

}  

Penjelasan mengenai program yang telah dibuat apabila sensor debu 

membaca tingkat kepadatan debu kurang dari 4.0 µg/m³ maka kaca dikatakan 

bersih, jika kepadatan lebih dari 4.0 µg/m³ maka kaca mobil dikatakan kotor dan 

washer sera wiper akan beroperasi. Hasil pengujian tersebut akan ditampilkan 

melalui LCD. Hasil pengujian alat sistem wiper mobil otomatis akan ditunjukan 

pada tabel 4.1 

Tabel 4. 1 Tabel Hasil Pengujian Sistem Wiper Mobil Otomatis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas menjelaskan mengenai hasil percobaan dari perangkat 

sistem yang dirancang khusus untuk mengukur tingkat kepadatan debu. Pada 

percobaan ini dilakukan 7 kali percobaan data yang diperolah sesuai dengan kadar 

debu (bedak) yang dituangkan pada sensor sampai memenuhi syarat untuk wasger 

dsn wiper beroperasi 

Dalam  sampel pertama pengujian yang dilakukan pada kaca mobil hasil 

ditunjukan yaitu bernilai 0,46 µg/m³ dan tegangan yang terbaca 0,37 Volt dengan 

kondisi washer/wiper OFF  yang menandakan kaca mobil masih dalam keadaan 

belum terdeteksi debu 

 

  

No  
Kepadatan Debu 

µg/m³ 
Tegangan 

Kondisi 

Washer/Wiper 

1. 0,46  µg/m³ 0.37 V OFF 

2. 1,39  µg/m³ 0.12 V OFF 

3. 2,90  µg/m³ 0.06 V OFF 

4. 3,48  µg/m³ 0.05 V ON  

5. 8.70  µg/m³ 0.02 V ON 

6. 11,61  µg/m³ 0.01 V ON 

7. 17,41  µg/m³ 0.01 V ON 



 

32 
 

 

 

 

 

 

 

Dalam pengujian selanjutnya sensor ditaburkan dengan sedikit bedak 

sebagai pengganti debu dan hasil yang didapatkan adalah 1,39 µg/m³ dengan 

tegangan 0,12 Volt  Pada sampel kedua ini kondisi washer dan wiper masih dalam 

keadaan off 

 

 

 

 

 

 

Pada seampel pengujian ketiga ditaburkan lagi bedak dengan vulum e 

yang berbeda hasil yang didapatkan kepadatan debu 2,90 µg/m³ dan tegangan 0.06 

volt dengan keadaan washer/wiper off. 

 

 

 

 

 

 

Dalam pengujian pada sampel keempat hasil yang didapatkan nilai 

kepadatan debu 3,48 µg/m³ dan tegangan bekerja pada nilai 0.05 Volt dengan 

kondisi wiper/washer off karna belum melebihi standar kepadatan yang 

diinginkan. 

 

 

Gambar 4. 4 Sampel Pertama Pada Pengujian Kaca Mobil 

Gambar 4. 5 Sampel Kedua Pengujian Pada Kaca Mobil 

Gambar 4. 6 Sampel Pengujian Ketiga Pada Kaca Mobil 
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Dalam pengujian sampel kelima pada kaca mobil hasil yang didapatkan 

8,70 µg/m³ dengan nilai tegangan 8.70 volt dan kondisi washer/wiper sudah dalam 

keadaan ON karena sudah melebi standar yang diinginkan. 

 

 

 

 

 

 

Pada pengujian sampel ke enam debu (bedak) yang ditaburkan dinaikan 

lagi volumenya hingga mendaptakan nilai kepadatan 11,61 µg/m³ dan nilai 

tegangan 0.01 volt dengan kondisi washer/wiper dalam keadaan ON. 

 

 

 

 

 

 

Langkah terakhir pengujian sampel ke tujuh volume debu yang ditaburkan 

dinaikan lagi sehingga mendapatkan nilai 17,41 µg/m³ dan nilai tegangan yang 

didapatkan 0.01 Volt dengan kondisi washer/wiper ON. 

 

 

 

 

Gambar 4. 7 Sampel Pengujian Keempat Pada Pengujian Kaca Mobil 

Gambar 4. 8  Sampel Ke Lima Pada Pengujian Kaca Mobil 

Gambar 4. 9 Sampel Ke Enam Pengujian Pada Kaca Mobil 

Gambar 4. 10 Sampel Ke Tujuh Pada Pengujian Kaca Mobil 



 

34 
 

 

Dari penelitian ini penulis menganalisa bahwa apabila nilai kepadatan 

debu kurang dari 4.0 µg/m³ maka kondisi washer/wiper OFF dan sebaliknya jika 

kepadatan debu lebih dari 4.0 µg/m³ maka kondisi washer/wiper ON. semakin 

banyak debu yang masuk kedalam sensor semakin rendah tegangan yang 

didapatkan, tetapi ada beberapa kondisi dimana saat nilai sensor agak susah 

didapatkan kerena hafrus membersihkan kembali sensor pada saat pengujukuran 

ini yang menjadi kendala pada pengujian kali ini Tetapi itu tidak menjadi masalah 

bisa dikatakan alat yang telah dirancang dapat berfungsi dengan baik tetapi kurang 

efektif jika dipakai pada kaca mobil karena sensor ini lebih bagus bila dipakai 

hanya untuk mendeteksi debu saja. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil perancangan dan pengujian yang dilakukan pada penelitian ini 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Dari hasil pengujian perangkat sistem wiper mobil otomatis berbasis 

Arduino uno yaitu kaca dikatakan kotor apabila kepadatan debu kurang 

dari 4.0 mikrogram per meter kubik tetapi sebaliknya jika kepadatan debu 

lebih dari 4.0 mikrogram per meter kubik maka washer dan wiper akan 

bekerja. 

2. Meskipun sensor debu menjadi komponen penting dalam pengembangan 

sistem wiper mobil otomatis, keberhasilan implementasinya pada kaca 

mobil akan sangat bergantung pada akurasi sensor, penenmatan yang tepat. 

5.2 Saran 

 Dari perancangan dan pengujian yang dilakukan pada penelitian ini maka 

dapat diambil beberapa saran yaitu: 

1. Perangkat sistem wiper mobil otomatis yang telah di rancang perlu 

dilakukan pengembangan, agar alat ini bias lebih berpotensi dipakai pada 

kaca mobil dan bisa menjadi perkembangan di dunia industry. 

2. Alat ini perlu dikembangkan  dengann membahas desain arsitektur dari 

alat 

3. Diharapkan kedepanya jika ada peneliti yang ingin mengembangkan alat 

ini  bias menambahakn water level sensor pada tabung washer mobil agara 

kita dapat mengetahui Jikalau air pada tabung washer sudah habis. 
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